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Abstrak-Proses seleksi pencari kerja yang efektif pada perusahaan sangat dibutuhkan untuk membantu
pengambilan keputusan suatu organisasi. Tujuan dari makalah ini adalah untuk membuat sistem dan
pengembangan sistem pengambilan keputusan pada bagian Sumber daya Manusia (SDM) untuk menemukan
kemudahan dalam menentukan penilaian diterima atau tidak pencari kerja.Multi Factor Evaluation Process
(MFEP) merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam menangani masalah keputusan dan Profile matching
merupakan metode pemilihan multi kriteria, dimana penentuan Aspek dan kriteria (nama sekolah, jurusan
sesuai, nilai IPK memenuhi, tahun kelulusan, kursus yang relevan, pengalaman kerja dibidang yang sesuali,
proyek yang pernah ditangani, kesesuaian gaji, domisili, jujur, bertanggungjawab dan disiplin, kerjasama,
komunikatif dan percaya diri). Kelebihan dari metode profile matching adanya pemberian Nilai standar dari
kriteria utama dan pendukung  sehingga memudahkan pengguna sistem dalam menentukan pilihan yang
tersedia. MPEF perlu mendefinisikan Faktor nilai pendidikan,nilai target dan nilai sikap.Hasil akhir
perhitungan memberikan informasi merujuk kepada nama yang sama.Metode Profile Matching urutan pertama
dengan nilai 4,62 , urutan kedua 4,59 dan urutan ketiga 4,52. Metode MFEP urutan pertama=0,513,urutan
kedua=0,510 dan urutan ketiga=0,502. Sistem ini mendukung keputusan tidak hanya memudahkan penentuan
penilaian pencari kerja tetapi juga memberikan alternatif urutan kandidat yang memiliki potensi utk dapat
dipertimbangkan oleh perusahaan atau organisasi..

Kata kunci: Pengambilan Keputusan, Profile Matching, MPEP, SDM

Abstract - An effective job seekers selection process at the company is needed to assist an organization's
decision making. The purpose of this paper is to create a system and development of a decision-making system in
the Human Resources (HR) section to find it easier to determine whether job seekers are accepted or not. The
Multi Factor Evaluation Process (MFEP) is a very effective approach in dealing with decision problems and
Profile matching is a multi-criteria selection method, where the determination of Aspects and criteria (name of
school, appropriate department, GPA value meets, year of graduation, relevant courses, work experience in the
appropriate field, projects that have been handled, salary suitability, domicile, honest, responsible and
discipline, cooperation, communicative and self-confidence). The advantage of the profile matching method is
the provision of standard values from the main and supporting criteria, making it easier for system users to
determine the available options. MPEF needs to define the education value factor, target value and attitude
value. The final calculation results provide information referring to the same name. Profile Matching method in
the first order with a value of 4.62, the second order of 4.59 and the third order of 4.52. The first order MFEP
method = 0.513, the second order = 0.510 and the third order = 0.502. This decision support system not only
makes it easier to determine the assessment of job seekers but also provides an alternative sequence of
candidates who have the potential to be considered by companies or organizations.
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PENDAHULUAN

Dalam penentuan karyawan terbaik [1]
perusahaan haruslah memiliki SDM yang
berkualitas.  Penilaian  Kinerja karyawan
merupakan salah satu cara untuk yang
dilakukan oleh perusahaan Pemilihan kandidat
menjadi acuan yang objektif untuk menentukan
karyawan yang tepat untuk dapat mengisi
posisi yang tepat pula diperusahaan dan hal ini
tentu juga akan membuat perkembangan
perusahaan menjadi lebih baik. Pekerjaan
dalam menilai karyawan yang akan menjadi
pimpinan bukan suatu jaminan dan masih
bersifat subjektif [2], hanya melihat persepsi
cara padang[3] pimpinan terhadap seorang
karyawan. Kendala lain membutuhkan waktu
yang cukup lama [4] [5], sehingga sulit
menentukan [6] untuk menentukan mana
kandidat yang cocok, yang akan dipilih.
Terdapat dukungan kebijakan SDM (human
resource policies) serta alat dari sistem
penilaian kerja (performance appraisal system
and tools) yang secara konsisten diterapkan
artinya tidak terdapat perlakuan khusus bagi
orang-orang tertentu.[7].

Bila peminat dalam sebuah lowongan
pekerjaan sangat tinggi maka akan menjadi
kendala dalam selesksi kandidat karyawan [8]

Metode Multi Factor Evaluation Process
(MFEP) dapat menghasilkan  Sistem
Penunjang Keputusan (SPK) yang kolektif dan
akurat [9][10]. Salah satu metode yang bisa
diterapkan dalam sistem pendukung keputusan
[11] ini adalah metode Multi Factor Evaluation
Process (MFEP) [12].

Tujuan penelitan ini membantu menganalisa
kandidiat karyawan yang akan diterima di
perusahaan dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Dalam melakukan penilaian Calon
karyawan memanfaatkan metode Profile
Matching dan Multi Factor Evaluation Process
untuk menentukan kandidat yang diterima
berdasarkan pada data dan perhitungan yang
lebih baik sebagai pertimbangan penentuan
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Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan teknik
penelitian kuantitatif dengan tipe deskriptif yang
dilakukan dengan menentukan aspek Pendidikan,
aspek Target, aspek Sikap, setelah aspek tersebut
ditentukan, maka metode ini akan mencari GAP
antara profile dengan keadaan data dari pelamar,
dengan metode ini ditentukan presentasi kedua
unsur aspek dan ditotal, kemudian dilakukan proses
perangkingan yang akan menentukan alternative
yang optimal, yaitu karyawan yang layak untuk
dipertimbangkan.Tahap berikutnya perbandingan
dilakukan antara kemampuan individu dengan
kualifikasi yang telah ditetapkan khususnya pada
metode profile Matching sehingga didapatkan Gap
dimana semakin kecil nilai yang didapatkan maka
bobot nilai semakin besar. Core Factor dan
secondary factor menjadi perhitungan berikutnya
dengan memberikan besaran prosentase untuk
kedua faktor tersebut. Dalam penelitian ini Core
factor diberikan sebanyak 60% dan 40% untuk
secondary factor. Pemberian Rangking adalah
proses perhitungan Hasil Akhir untuk menentukan
karyawan yang akan diterima diperusahaan.
Dengan memberikan prosestasi untuk factor
pendidikan =0,2, Faktor target=0,5, Faktor
Sikap=0,3

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal adalah penentuan kritera dan
Pembobotan yang diinginkan dari calon karyawan
melalui pengambilan data

Tabel 1.Atribut Kriteria

Al Nama sekolah (CF)

A2 Jurusan Sesuai (CF)

A3 Nilai IPK memenuhi (CF)

Ad Tahun kelulusan
A5 Workshop/kursus relevan
Pengalaman kerja dibidang yg sesuai
A6 (CR)
A7 Proyek yg pernah ditangani (CF)
A8 Kesesuaian Gaji
A9 Domisili

A10 Jujur (CF)




All Bertanggungjawab (CF)

A12 Disiplin (CF)

Al13 Kerjasama

Ald Komunikatif (SF)

Al5 Percaya Diri

Sumber: [13]

Core factor (CF) menjadi penilaian utama yang
memiliki prioritas dari secondary factor dalam
Kriteria

Tabel2. Penilain Profil kriteria Pendidikan dan
Target serta Nilai standar
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Sumber: [13]

Tabel 3. Hasil Penilaian Profil Kriteria Sikap dan
Nilai Standar

Aspek Sikap

Nama
Al10 | A1l | A12 Al3 | Al4

Al5

C1

C2
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C4
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C6

C7

C8
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C10 5 5 5 5 5 5
Nilai
standar 4 4 4 4 4 3
Sumber:[13]
Tabel 4 Perhitungan GAP Pendidikan dan
Target
Aspek Pendidikan Aspek Target
Nama |A| A |A|A|A|A |A |A |A
112 |34/ 5|6 |7 |8 |9
Cl O|-1|1|2] 1| 1| 1| 1| 1
C2 0| 0|1|2] 1| 0| O| 5| 1
C3 0| 0|1|2] 2| 1| 1| 4] O
Cc4 0| 0|1|2] 1| 1| 1| 0| 2
C5 0|-1/1|2 1| 0 0| 1| O
C6 0O|-1|1|2y 1| 0| 1| 5] 0
C7 O|-1|1|2| 1| 0| O| 4| 2
C8 0| 0|1|2] 1| 0| O| O 2
C9 O|-1|2|2] 1| 1| 1| 1| 2
C10 0O|-1|1|2| 1| 0 0| 5] O

Sumber:[13]
Tabel 5 Perhitungan GAP kategori Sika

Nama

Aspek Sikap
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[13]

0,3

Metode Profile Matching didapatkan hasil
penilaian dari 15 kriteria dan
memberikan nilai standar sesuai kebutuhan yang
ditetapkan . Nllai Profil dari kriteria akan dikurangi
dengan nilai standar dimana hasilnya Pemetaan
GAP digunakan untuk Perhitungan pembobotan.
Sedangkan pada metode MFEP Penilaian Faktor
Pendidikan dengan yaitu 0,2, target 0,5 dan sikap =

perusahaan dapat




Tabel 5 Penilaian Faktor dan bobot pada
Metode MFEP

FAKTOR E'IEE';'I TARG sika “umian
NILAI KAN ET P Bobot
oAl 02 05 03 1
Cl 4.30 450 475
C2 4.50 3.88 458
C3 4.30 3.88 450
C4 4.50 438 4.33
C5 4.30 488 433
C6 4.30 3.88 433
C7 4.30 375 433
c8 4.50 463 433
C9 4.30 425 4.33
C10 4.30 400 433

Sumber : [13]

Tabel 7.Hasil Pembobotan Sikap dengan
metode Profile Matching
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Kriteria sikap

Nama Al Al A| A A A
10| 11| 12| 13| 14| 15

C1 5| 5 5| 45| 45| 45
C2 5| 5 5| 45| 45| 35
C3 5| 5| 45| 45| 45| 35
C4 45| 45| 45| 45| 45| 35
C5 45| 45| 45| 45| 45| 35
C6 45| 45| 45| 45| 45| 35
C7 45| 45| 45| 45| 45| 35
C8 45| 45| 45| 45| 45| 35
C9 45| 45| 45| 45| 45| 35
C10 45| 45| 45| 45| 45| 35

Sumber:[13]

Tabel 8 Hasil pembototan dengan Metode

o ) MFEP
Nilai bobot memberikan perbedaan
tingkat selisih kompetensi level dengan nilai Nama | Pendidikan Target Sikap
tertinggi adalah 0.5 yang diberikan untuk bobot Cl 0,90 2,25 1,44
Target dan terendah adalah 0.2 untuk bobot C2 0,90 2,05 1,40
pendidikan. Penilaian bobot ini akan digunakan C3 0,86 2,00 1,34
sebagai acuan untuk mendapatkan nilai C4 0,86 2,20 1,31
Pembobotan. C5 0,86 2,45 1,31
. . C6 0,86 2,03 1,31
Tabel 6.Hasil Pembobotan Pendidikan C7 0.90 200 131
dan Target dengan metode Profile Matching c8 0,86 2’35 1’31
Kriteria Pendidikan Kritera Target C9 0,86 2,15 1,31
N C10 0,86 2,10 1,31
a Sumber: [13]
m AlA ) ) )
a 1 2 1 A3| A4l A5 | A6 | A7 | A8 | A9 Hf'iSI| perhltgngan pembototan digunakan
untuk perhitungan akhir.
Cl [ 5| 4|45|35|45|45 |45 |45 45 ) _ )
c2 | 5| 5|a5|35] 45 5 501 45 Tabel 9 Hasil Akhir Perhitungan Core Factor &
Secondary Factor dengan menggunakan Metode
C3 | 5|5|45|35|35|45[45[15]| 5 Profile Macthing
C4 | 5| 5|45|35|45|45|45|5 35 Nama NP NT NS Jumlah Ranking
C5 | 5|4|45|35[45| 5| 5|45| 5 ¢l 45 45 480 459 2
C2 4.5 41 4.67 4.35 6
C6 | 5|4|45|35[45| 5]45]|1 5 C3 43 40 445 42 11
C7 | 5|/4|45|35|45| 5| 5[15]|35 C4 4.3 44 437 437 5
C8 | 5|5|45|35|45| 5| 5|5 |35 gg j-g j-gg j-g; 3-22 110
C9 | 5| 4|45|35|45|45|45|45]35 c7 45 40 437 421 9
Cl0|5]/4]45[35/45]| 5| 5|1 5 C8 4.3 47 437 452 3
Sumber: [13] C9 4.3 43 437 432 7
C10 4.3 42 A37 427 8

Sumber [13]



Akumulasi penjumalahan Core Factor dan
secondary factor pada Nilai Pendidikan (NP),
Nilai Target (NT) dan Nilai Sikap (NS)
memberikan informasi peringkat dari calon atau
kandidat karyawan yang akan dipertimbangkan
untuk diterima.

Tabel 10 Hasil perhitungan Perankingan
dengan metode MPEF

Nama Jumlah Rangking
C1 0.504 2
C2 0.468 6
C3 0.461 8
C4 0.488 4
C5 0.511 1
C6 0.455 9
C7 0.448 10
C8 0.501 3
C9 0.476 5

C10 0.462 7

Sumber: [13]

Hasil ~ perhitungan  jumlah  rata-rata
pembobotan yang dibagi dengan faktor nilai
pendidikan , nilai target dan nilai sikap
memberikan informasi peringkat dari calon
karyawan yang dapat dipertimbangkan untuk
dapat diterima.

IV. KESIMPULAN

Metode Profile Matching dan Multi Factor
Evaluation Process (MFEP) sangat membantu
dalam mempertimbangkan pengambilan
keputusan untuk memilih kandidat yang ada
sesuai dengan kebutuhan sehingga bagian
Sumber Daya Manusia (SDM) akan lebih
objektif dalam dapat menentukan calon
karyawan dan dapat menghemat waktu. Pada
penelitian ini kandidat dengan hasil tertinggi
melaui metode profile matching dengan nilai
4,62 sedangkan metode MFEP dengan nilai
0,511 yang mana urutan tertinggi mengacu pada
kandidat yang sama yaitu C5. Alangkah baiknya
disarankan  dapat  dikembangkan  dengan
pembuatan aplikasi yang sedang trend saat ini.
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